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MOTTO

“Dan sesungguhnya engkau benar-benar, berbudi pekerti yang luhur”

(Q.S Al-Qalam : 4)*
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ABSTRAK

Salah satu pengaruh negatif dari arus globalisasi adalah merosotnya karakter dalam
diri seseorang. Hal ini dapat terlihat dari maraknya perilaku-perilaku negatif yang selama ini
terjadi di tengah-tengah masyarakat. Dalam hal ini, pembentukan karakter religius penting
sekali diterapkan sejak dini dalam diri anak, agar nantinya anak memiliki pondasi kuat yang
dapat menyaring dari perilaku-perilaku negatif serta mempunyai jiwa disiplin dan
tanggungjawab dalam meenjalankan ibadah secara teratur. Di rumah tahfidz daarul qur’an
putri purwokerto terdapat aktivitas yang mewajibkan anak-anak untuk selalu mengamalkan
daqgu method yang merupakan keteraturan ibadah terhadap Allah SWT yang dijalankan
secara bersama-sama dan istigomah. Dari alasan tersebut, penulis tertarik untuk meneliti
Implementasi Daqu Method dalam Pembentukan Karakter Religius Anak Di Rumah Tahfidz
Daarul Qur’an Putri Purwokerto Kabupaten Banyumas. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui proses pembentukan karakter religius anak di Rumah Tahfidz Daarul
Qur’an Putri.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field research , yang bersifat
deskriptif kualitatif. Subyek penelitian ini adalah Pengasuh, Ustadz pengampu, dan anak-
anak Rumah Tahfidz Daarul Qur’an putri. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara, dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis data
kualitatif model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini bahwa implementasi daqu method dalam pembentukan
karakter religius anak di Rumah Tahfidz Daarul Qur’an Putri Purwokerto Kabupaten
Banyumas menunjukkan adanya indikator karakter religius Ada 6 kegiatan yang tercantum
dalam dagu method yaitu: 1) Shalat berjamaah, dalam kegiatan ini terdapat indikator
karakter religius, diantaranya a) taat kepada Allah, b) bertanggung jawab, c) disiplin, dan d)

taat peral t tapey i i iatan ini
terdapat iRdikato ter oltis§ digmita : kepada pAlla iplin, ¢)
bertangg ) #SedeRah almmla i i #erd indikator

karakter religius, diantaranya a) hemat, peduli kepada sesama, empati dan pemurah, b) taat
pada Allah, jujur, dan sabar. 4) Menghafal al-Qur’an, dalam kegiatan ini terdapat indikator
karakter religius, diantaranya: a) taat kepada Allah, b) sabar, c) bekerja keras, dan d) tekun.
5) Belajar dan mengajar, dalam kegiatan ini terdapat indikator karakter religius, diantaranya:
a) cinta ilmu, b) tekun, c) bersemangat, d) mandiri, dan e) percaya diri. 6) Doa, dalam
kegiatan ini terdapat indikator karakter religius, diantaranya: a) tawakal, b) ganaah.

Kata Kunci: Implementasi Daqu Method, Pembentukan Karakter Religius

vii
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam kemajuan suatu bangsa.
Baik buruknya suatu bangsa dapat diukur dari bagaimana kondisi
pendidikannya. Di Indonesia, sudah diterapkan peraturan tentang wajib belajar
selama 9 tahun. Artinya seluruh warga negara Indonesia wajib untuk belajar
minimal selama 9 tahun mulai dari tingkat Sekolah Dasar sampai Sekolah
Tingkat Menengah Pertama. Hal ini menjadi perhatian khusus dari pemerintah
Indonesia, mengingat begitu pentingnya pendidikan bagi warga negaranya.
Karena pendidikan merupakan salah satu tolak ukur peserta didik dalam
mencapai tujuannya dan sebagai salah satu wahana untuk menigkatkan kualitas
sumber daya manusia.

Pendidikan di Indonesia dinilai terlalu menonjolkan aspek kognitif tetapi
min OSk m ' Jai idi jia terkesan
memtmalnmmmﬁnrt but tentu
mencemaskan berbagai pihak, terutama apabila menilik pendapat Thomas
Lickona (1992) yang dikutip oleh Umar Suwito, bahwa terdapat sepuluh tanda
perilaku manusia yang menunjukkan arah kehancuran suatu bangsa, yaitu:
meningkatnya kekerasan di kalangan remaja, ketidakjujuran yang membudaya,
semakin tingginya rasa tidak hormat kepada orangtua, guru dan figur pemimpin,

pengaruh peer group terhadap tindakan kekerasan, meningkatnya kecurigaan



dan kebencian, penggunaan bahasa yang memburuk, penurunan etos Kerja,
menurunnya rasa tanggung jawab individu dan warga negara, meningginya
perilaku merusak diri, dan semakin kaburnya pedoman moral.Dalam
menghadapi masalah tersebut, pemerhati dan pelaku pendidikan telah mencoba
membenahi sistem pendidikan dan kurikulum kita dengan menawarkan dan
melaksanakan berbagai solusi. Salah satunya adalah pendidikan (berbasis)
karakter. Ada beberapa pendidikan karakter yang ditawarkan, antara lain
pendidikan karakter dari basis sosial, agama dan ideologi negara.’

Menurut Hermawan Kertajaya yang dikutip oleh Jamal Ma’mur Asmani,
mengemukakan bahwa karakter ialah ciri khas yang dimiliki oleh suatu benda
atau individu. Ciri khas tersebut adalah asli dan mengakar pada kepribadian
benda atau individu tersebut, dan merupakan mesin yang mendorong bagaimana
seseorang bertindak, bersikap, berujar, dan merespon sesuatu.’

Pendidikan karakter adalah pendidikan yang menanamkan dan

mengembangkan karakter-karakter luhur kepada anak didik, sehingga mereka

JAIN EUBWOKERTO ...

negara.’Pendidika karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter
kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau

kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap

2 Umar Suwito, dkk, Tinjauan Berbagai Aspek Character Building, Bagaimana Mendidik
Anak Berkarakter, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), him. 26.

% Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah,
(‘Yogyakarta: Diva Press, 2013), him. 28.

* Agus Wibowo, Pendidikan Karakter : Strategi Membangun  Karakter Bangsa
Berperadaban. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 36



Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama lingkungan, maupun kebangsaan
sehingga menjadi manusia insan kamil.>

Menurut Sahrudin (2007) yang dikutip oleh Nurla Isna Aunillah, upaya
pembentukan karakter bagi anak sangatlah penting. Sebab, hal itu bertujuan
membentuk pribadi-pribadi yang berakhlak mulia, toleran, senang membantu,
gotong-royong, bermental tangguh dan kompetitif, serta senantiasa memiliki
ketertarikan terhadap ilmu pengetahuan. Semua kemampuan ini dilandasi oleh
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.®

Pendidikan Karakter dinilai berhasil apabila anak telah menunjukan
habbit atau kebiasaan berperilaku baik. Hal ini tentu saja memerlukan waktu,
kesempatan, dan tuntunan yang kontinue. Perilaku berkarakter tersebut akan
muncul, berkembang, dan menguat pada diri anak hanya apabila anak
mengetahui konsep dan ciri-ciri perilaku berkarakter, merasakan dan memiliki
sikap positif terhadap konsep berkarakter yang baik, serta terbiasa

melakukannya. *

JAINPURWORERTO .

Khususnya karakter yang hubungannya dengan Tuhan, atau yang sering disebut
dengan karakter religius. Karakter religius adalah sikap dam perilaku sekaligus
merupakan sikap dan perilaku yang dekat dengan hal-hal spiritual. Seseorang

disebut religius ketika ia merasa perlu dan berusaha mendekatkan dirinya

® Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Tagwa, (Yogyakarta: Teras,
2012), him. 3.

® Nurla Isna Aunillah, Membentuk Karakter Anak Sejak Janin, (Yogyakarta: Flashbooks,
2015), him. 21.

" Umar Suwito, dkk, Tinjauan Berbagai Aspek Character Building..., him. 27.



dengan Tuhan (sebagai penciptanya) dan patuh melaksanakan ajaran agama
yang dianutnya.

Karakter religius harus ditanamkan sejak dini kepada anak. Dalam proses
pembentukan karakter religius, anak tidak akan berlangsung dengan sendirinya,
akan tetapi proses tersebut dipengaruhi oleh lingkungan sekolah. Segala
peristiwa yang terjadi di dalam sekolah semestinya dapat diintegrasikan dalam
proses pembentukan karakter, dari situlah pendidikan karakter merupakan
sebuah usaha bersama dari seluruh warga sekolah untuk menciptakan sebuah
kultur baru di sekolah, yaitu kultur pendidikan karakter.

Penerapan pendidikan karakter religius ini mutlak diperlukan bukan
hanya di sekolah saja, tetapi di rumah dan di lingkungan masyarakat. Bahkan
sekarang ini bukan hanya anak usia dini hingga remaja, tetapi juga di usia
dewasa pendidikan karakter religius mutlak diperlukan demi kelangsungan
bangsa ini. Karena karakter religius itu merupakan suatu sifat yang melekat pada

diri seseorang yang menunjukkan identitas, ciri, kepatuhan ataupun keislaman.

JAIN PURWOKERTO. ...

meniru. Berdoa dan sholat misalnya mereka laksanakan karena hasil melihat
perbuatan dilingkungan, baik berupa pembiasaan ataupun pengajaran yang
intensif. Para ahli jiwa menganggap, bahwa dalam segala hal anak merupakan

peniru yang ulung. Nah, sifat peniru inilah yang merupakan modal yang positif

8 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter : Konsepsi & Implementasinya Secara Terpadu
di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, dan Masyarakat, (Jakarta: Ar-Ruzz Media,
2016), him. 127.



dalam pendidikan keagamaan pada anak. Menurut penelitian Gillesphy dan
Young terhadap sejumlah mahasiswa di salah satu perguruan tinggi
menunjukkan, bahwa anak yang tidak mendapat pendidikan agama dalam
keluarga tidak akan dapat diharapkan menjadi pemilik kematangan agama yang
kekal. Walaupun anak mendapat ajaran agama tidak semata-mata berdasarkan
yang mereka peroleh sejak kecil namun pendidikan keagamaan (Religious
paedagogis) sangat mempengaruhi terwujudnya tingkah laku keagamaan
(religious behaviour) melalui sifat meniru itu.’

Oleh karena itulah untuk mengatasi berbagai permasalahan di atas, maka
penting sekali karakter religius diterapkan pada anak, agar nantinya anak
memiliki dasar atau pondasi yang kuat dan juga bekal untuk di masa depan yang
dapat mem-filter atau menyaring dari perilaku-perilaku negatif serta dapat
mempunyai jiwa disiplin dan rasa tanggung jawab dalam menjalankan ibadah
secara teratur. Sehingga anak memiliki kebiasaan-kebiasaan yang baik dan

mandiri dalam melakukan ibadahnya maupun aktivitas-aktivitas yang ada di

“IAIN PUBWOKERTO. .

bawah naungan yayasan Daarul Qur’an nusantara asuhan Kyai Haji Yusuf
Mansyur. Rumah Tahfidz Daarul Qur’an merupakan wadah bagi masyarakat
untuk bisa menghafalkan al-Qur’an, mengamalkan, dan membudayakan nilai-
nilai al-Qur’an dalam sikap hidup sehari-hari berbasis hunian, lingkungan, dan

komunitas. Rumah Tahfidz adalah aktivitas menghafal al-Qur’an, mengamalkan,

® Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2003), him. 73.



dan membudayakan nilai-nilai al-Qur’an dalam sikap hidup sehari-hari berbasis
hunian, lingkungan, dan komunitas. Rumah Tahfidz Daarul Qur’an purwokerto
ini terletak di jl. Jatiwinangun gang pergiawati no. 28 yang diasuh oleh Bapak
Irham dan Ibu Praptika Ngesti Rahayu.

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal
14-26 Oktober dan wawancara dengan Pengasuh Rumah Tahfidz Daarul Qur’an
Putri Purwokerto. ° Penulis menemukan hal yang menarik bahwa terdapat
aktivitas religius yang sangat teratur di Rumah Tahfidz. Anak-anak di Rumah
Tahfidz sudah dibiasakan untuk melaksanakan ibadah-ibadah baik yang wajib
maupun yang sunnah, berbeda dari kebanyakan anak-anak diusianya yang masih
sibuk dengan dunia bermainnya, dan dalam aktivitas religiusnya pun masih
dianggap dalam tahap belajar untuk melaksanakan ibadah-ibadah yang wajib.
Rumah Tahfidz selain sebagai wadah bagi anak untuk menghafal al-Qur’an juga
anak dibiasakan untuk mengamalkan daqu method yang merupakan keteraturan

ibadah terhadap Allah SWT yang dapat dijalankan secara bersama-sama dengan

isti . latan-lkegl lapiaranya: 1)
Sh:mm J'P ZﬁﬁgW(b’KEKTﬁ gabliyah
ba’diyah, 3) menghafal Al-Qur’an, 4) sedekah dan puasa sunnah, 5) belajar dan
mengajar, 6) doa.

Berbeda dari lembaga-lembaga non formal lainnya, yang tidak begitu

mewajibkan santri-santrinya dalam melaksanakan shalat berjamaah dan juga

ibadah-ibadah sunnah lainnya, di Rumah Tahfidz Daarul Qur’an Putri

1% Hasil wawancara dengan Pengasuh rumah Tahfidz daarul Qur’an Purwokerto IbuPraptika
Ngesti rahayu, pada tanggal 15 oktober 2017.



Purwokerto Kabupaten Banyumas selain sebagai wadah anak untuk bisa
menghafalkan al-Qur’an juga mewajibkan santri-santrinya untuk selalu
melaksanakan shalat berjamaah tepat waktu dan juga melaksanakan shalat-shalat
sunnah, puasa sunnah dan amalan-amalan lainnya yang telah tercantum dalam
Daqu method. Selain itu ada batasan minimal dari pelaksanaan kegiatan tersebut
dalam satu bulannya, yaitu santri harus mencapai target 80%. Jika ada santri
yang tidak mencapai target tersebut, maka santri akan mendapatkan hukuman
yang telah ditentukan oleh pengasuh Rumah Tahfidz Daarul Qur’an.

Di Rumah Tahfidz juga terdapat jadwal kegiatan sehari-hari, tujuannya
adalah agar anak selalu disiplin dalan menjalankan semua kegiatan di Rumah
Tahfidz dan juga membiasakan anak agar tidak menunda-nunda dalam
melakukan suatu kegiatan.

Shalat berjamaah dilakukan di dalam Rumah Tahfidz. Biasanya yang
mengimami shalat berjamaah tiap waktu adalah Ustadz pengampu, akan tetapi
kalau Ustadznya sedang berhalangan, maka yang mengimami shalat adalah anak
yangesudah Nyl - (Ui an shalat
dhumﬁarrim;WﬁKﬁntﬁak-anak.
Tetapi khusus untuk hari minggu, shalat dhuha dilakukan di rumah tahfidz.

Untuk kegiatan menghafal dan tadabbur al-Qur’an, dilakukan dalam
beberapa waktu yaitu, ba’da shalat subuh jadwalnya anak-anak untuk menambah
hafala baru, ba’da shalat dzhuhur jadwalnya anak-anak untuk melaksanakan
murajaah siang, ba’da shalat maghrib jadwalnya anak untuk menambah hafalan

baru, dan ba’da shalat isya’ jadwalnya anak-anak untuk murajaah malam.



Untuk kegiatan belajar dan mengajar yang dilakukan di rumah tahfidz
maksudnya adalah anak-anak belajar bersama, kemudian bagi anak yang
tingkatannya sudah tinggi, maka wajib untuk mengajari anak-anak yang belum
bisa.

Semua kegiatan dalam daqu method di Rumah Tahfidz tersebut selalu
dipantau perkembangannya oleh pengasuh dan ustadz. Pemantauan
perkembangan tersebut dilakukan dengan cara anak dibekali buku laporan
bulananuntuk tahfidzul qur’an dan buku kegiatan pelaksanaan daqu method.
Anak-anak dibiasakan untuk jujur dalam mengisi buku prestasi dan buku
kegiatan tersebut. Buku prestasi dan kegiatan tersebut tiap bulannya di rekap
untuk mengetahui prestasi dari tiap-tiap anak di Rumah Tahfidz.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang penulis lakukan di
Rumah Tahfidz Daarul Qur’an Purwokerto tentang Implementasi daqu dethod,
penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang Implementasi daqu Method

dalam Pembentukan Karaker Anak di Rumah Tahfidz Daarul Qur’an Putri

“IAIN ' PURWOKERTO

B. Definisi Operasional
1. Implementasi Daqu method
Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia implementasi
diartikan sebagai pelaksanaan dan penerapan. Implementasi adalah suatu

penerapan ide atau konsep, kebijakan atau inovasi dalam suatu tindak praktis



sehingga memberikan dampak baik berupa pengetahuan, keterampilan,
maupun hasil dan sikap.*!

Sedangkan daqu method adalah manhaj yang berisi prinsip-prinsip
dan nilai-nilai panduan setiap insan Daarul Qur’an dalam mengembangkan
dakwah al-Qur’an di tengah masyarakat untuk menuju peradaban al-Qur’an.
12

Jadi yang dimaksud dengan implementasi daqu method adalah
langkah melaksanakan semua jenis kegiatan sebagai insan Daarul Qur’an
dalam rangka mengembangkan dakwah al-Qur’an di tengah masyarakat
untuk menuju peradaban qur’an.

Implementasi Dagu method yang peneliti maksud disini adalah
langkah melaksanakan seluruh jenis kegiatan yang meliputi Shalat
Berjamaah, tahajud, dhuha dan gabliyah ba’diyah, menghafal Qur’an,
sedekah dan puasa sunnah, belajar dan mengajar, doa.

2. Pembentukan Karakter Religius Anak

| bE Rj a donesia,
pembentukan mempunyai arti perihal (perbuatan) membentuk.®

Jadi pembentukan adalah suatu cara, proses atau perbuatan yang

bertujuan untuk membentuk sesuatu yang dikehendaki yang perlu dibimbing

1 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kemandirian Guru dan
Kepala Sekolah, (Jakarta: PT Bumi aksara, 2010), him. 178.
https://rtdaqupwt.files.wordpress.com/2017/03/publikasi-panduan-program-rumah-
tahfidz.pdf
3 Kemendiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia Untuk Pelajar, (Jakarta: Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kemendiknas, 2011), him. 49.


https://rtdaqupwt.files.wordpress.com/2017/03/publikasi-panduan-program-rumah-tahfidz.pdf
https://rtdaqupwt.files.wordpress.com/2017/03/publikasi-panduan-program-rumah-tahfidz.pdf
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atau diarahkan yang merubah suatu watak, pikiran, kepribadian, karakter dan
sebagainya.™

Karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti to mark (manandai)
dan memfokuskan pada bagaimana menerapkan nilai-nilai kebaikan dalam
tindakan nyata atau perilaku sehari-hari. Seseorang yang berperilaku tidak
jujur, curang, kejam, dan rakus dikatakan sebagai orang yang memiliki
karakter jelek, sedangkan yang berperilaku baik, jujur, dan suka menolong
dikatakan sebagai orang yang memiliki karakter baik/ mulia.*®

Kata religius berasal dari kata religi (religion) yang artinya
kepercayaan atau keyakinan pada sesuatu kekuatan kodrati diatas
kemampuan manusia. Kemudian religius dapat diartikan sebagai keshalihan
atau pengabdian yang besar terhadap agama. keshalehan tersebut dibuktikan
dengan melaksanakan segala perintah agama dan menjauhi apa yang dilarang
oleh agama. tanpa keduanya, seseorang tidak pantas menyandang predikat

perilaku religius.*®

IN PURWOKERTO ..
lA aluMeer p -mil u ajaran
agama.’’ Sedangkan menurut Islam adalah menjalankan ajaran agama secara

menyeluruh.®

14 Depdiknas, Peningkatan Mutu di Sekolah Dasar, (Jakarta: Depdiknas, 2011), him. 135.

> E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter. (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him. 3

16 Kemendiknas, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa: Pedoman
Sekolah, (Jakarta: Balitbang, 2010), him. 3.

7 Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah,
(Jogjakarta: Diva Press, 2013), him. 36.

'8 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah: Upaya Mengembangkan PAl
dari Teori ke Atas, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), him. 75.
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Karakter Religius adalah karakter manusia yang selalu menyandarkan
segala aspek kehidupannya kepada agama. ia menjadi agama sebagai
penuntun dan panutan dalam setiap tutur kata, sikap, dan perbuatannya, taat
menjalankan perintah tuhannya dan menjauhi larangannya. Karakter religius
sangat penting dan vital, karena kalau kita rujukan pada pancasila, jelas
menyatakan bahwa manusia harus meyakini adanya Tuhan Yang Maha Esa
dengan konsekuensi melaksanakan segala ajaran agama. dalam Islam seluruh
aspek kehidupan harus berlandaskan pada ajaran agama. *°

Anak adalah manusia yang dalam taraf perkembangan yang
mempunyai hak-hak tertentu sebagaimana orang dewasa.?’ Dalam konsep
ilmu psikologi yang dimaksud anak adalah mereka yang sedang berada
dalam perkembangan masa prenatal, lahir, bayi, atitama (anak tiga tahun
pertama), alitama (anak lima tahun pertama), dana anak lahir (usia 6-12
tahun).

Pembentukan karakter religius anak adalah suatu cara yang bertujuan

IAIN PUEWORERTO ™

Pembentukan karakter religius anak yang peneliti maksud disini
adalah cara yang bertujuan membentuk karakter religius anak yang meliputi

metode pembentukan karakter.

9 Alivermana Wiguna, Isu-lsu Kontemporer Pendidikan Islam (Yogyakarta: Deepublish,
2014), him. 161.

® Hariwijaya, Panduan Mendidik Anak dan Membentuk Watak Anak, (Yogyakarta: Luna
Publisher, 2009), him. 15.



12

3. Rumah Tahfidz Daarul Qur’an Purwokerto

Rumah Tahfidz Daarul Qur’an merupakan wadah bagi masyarakat
untuk bisa menghafalkan al-Qur’an, mengamalkan, dan membudayakan
nilai-nilai al-Qur’an dalam sikap hidup sehari-hari berbasis hunian,
lingkungan, dan komunitas. Rumah Tahfidz adalah aktivitas menghafal al-
Qur’an, mengamalkan, dan membudayakan nilai-nilai al-Qur’an dalam sikap
hidup sehari-hari berbasis hunian, lingkungan, dan komunitas

Rumah Tahfidz Daarul Qur’an Purwokerto merupakan rumah binaan
di bawah naungan yayasan Daarul Qur’an nusantara asuhan Kyai Haji Yusuf
Mansyur. Rumah Tahfidz Daarul Qur’an merupakan wadah bagi masyarakat
untuk bisa menghafalkan al-Qur’an, mengamalkan, dan membudayakan
nilai-nilai al-Qur’an dalam sikap hidup sehari-hari berbasis hunian,
lingkungan, dan komunitas. Rumah Tahfidz Daarul Qur’an Putri Purwokerto
ini terletak di jl. Jatiwinangun gang pergiawati no. 28 yang diasuh oleh
Bapak Irham dan Ibu Praptika Ngesti Rahayu.

Jagli ks j i Pagabentukan
MHluﬁerGWKT Qi dalam
penelitian ini adalah sebuah proses usaha secara sadar yang dilakukan oleh
guru (ustadz) dalam membentuk karakter religus anak melalui implementasi
Daqu Method, yaitu enam hal dasar dalam kehidupan di Rumah Tahfidz

Daarul Qur’an Putri Purwokerto Kabupaten Banyumas
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latarbelakang masalah yang peneliti paparkan diatas, maka
dapat dirumuskan masalah yang menjadi fokus penelitian ini adalah “Bagaimana
Implementasi daqu method dalam Pembentukan Karakter Religius Anak di

Rumah Tahfidz Daarul Qur’an Putri Purwokerto Kabupaten Banyumas?”’

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi dan
wawasan lebih luas tentang bagaimana Implementasi Daqu method dalam
Pembentukan Karakter Religius Anak di Rumah Tahfidz Daarul Qur’an Putri
Purwokerto Kabupaten Banyumas.
2. Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis
Untuk menambah khazanah keilmuan dan mengembangkan
pemahaman terkait dengan Implementasi Daqu methoddalam
IAIN PURWOKERTO
Putri Purwokerto Kabupaten Banyumas.
b. Secara Praktis
1) Untuk Peneliti
Untuk menambah pengetahuan dan pemahaman dari obyek
yang diteliti guna penyempurnaan dan bekal di masa mendatang serta
untuk menambah pengalaman dan wawasan baik dalam bidang

penelitian pendidikan maupun penulisan karya ilmiah.
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2) Untuk Pembaca
Diharapkan dapat menjadi sumber pendukung atau bermanfaat
bagi pembaca dengan adanya Skripsi tentang Implementasi Daqu
methoddalam Pembentukan Karakter Religius Anak di Rumah

Tahfidz Daarul Qur’an Putri Purwokerto Kabupaten Banyumas.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan bagian yang membahas teori yang relevan
dengan masalah yang diteliti. Dengan kajian pustaka ini penulis mendalami,
mencermati, menelaah, mengidentifikasi penemuan-penemuan yang telah ada
dan berhubungan dengan penelitian penulis lakukan untuk mengetahui apa yang
ada dan belum ada. Selain itu kajian pustaka juga memaparkan hasil penelitian
terdahulu yang bisa menjadi referensi dalam melakukan penelitian. Kajian
pustaka yang dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk mengemukakan teori-
teori yang relevan dengan masalah yang diteliti serta bahan dasar pemikiran
dalam penyusunan penelitian ini.

IAIN-PURWOKERTO -~
dahulu beberapa judul skripsi yang sekiranya bisa dijadikan bahan acuan atau
referensi. Adapun yang menjadi bahan kajian pustaka adalah :

Skripsi yang ditulis oleh Siti Nurokhmah yang berjudul “Implementasi
Pendidikan Karakter Religius pada Siswa MI Ma’arif NU Banjarnegara
Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas”.Dalam skripsi ini menjelaskan
implementasi atau penerapan pendidikan karakter religius kepada seluruh siswa

yang ada di sekolah atau madrasah tersebut dengan melalui semua matapelajaran
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yang ada atau melakukan pengamatan secara umum. Persamaan antara skripsi ini
dan penulis yaitu sama-Sama membahas karakter religius, perbedaannya terletak
pada objeknya yaitu dalam skripsi yang ditulis oleh Siti Nurokhmah berpusat
pada keseluruhan siswa yang ada di madrasah, sedangkan penulis berpusat pada
anak tingkat SD saja.?

Skripsi yang ditulis oleh Nur Hanifah yang berjudul “ Pembentukan
Karakter Religius Melalui Madrasah diniah di SD Negeri Klapasawit Kecamatan
Purwojati Kabupaten Banyumas”.Berdasarkan hasil penelitian, pembentukan
karakter religius siswa melalui Madrasah Diniah di SD Negeri Klapasawit adalah
sebagai berikut: 1) landasan atau dasar pembentukan karakter religius di
Madrasah Diniah dikarenakan tidak semua siswa-siwi SD Negeri Klapasawit
mengikuti kegiatan Madrasah Diniah maupun ngaji sore maka diadakannya
Madrasah Diniah yang diharapkan dapat mengajarkan, membimbing dan
membina siswa untuk membentuk karakter religius siswa, 2) strategi yang

digunakan dengan pemahaman, pembiasaan dan keteladanan, 3) karakter religius

dan , Milai¥ketctada a ripsi ini
terdapat persamaan dan perbedaan dengan apa yang peneliti teliti. Persamaannya

yaitu sama-sama meneliti tentang pembentukan karakter religius. Sedangkan

2! Siti Nurokhmabh, “Implementasi Pendidikan Karakter Religius pada Siswa MI Ma’arif NU
Banjarnegara Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas” Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Purwokerto.
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perbedaannya yaitu skripsi saudari Nur Hanifah fokus strategi pembentukan
Karakter religius melalui Madrasah Diniah.?

Skripsi yang ditulis oleh Uswatun Khasanah yang berjudul “Pembentukan
Karakter Religius di M1l Nurul Iman Kecamatan Tambak Kabupaten Banyumas
Tahun Pelajaran 2015/2016”. Berdasarkan hasil penelitian, pembentukan
karakter religius di MI Nurul Iman yaitu dengan memberikan pemahaman,
pembiasaan dan keteladanan nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam kehidupan
di madrasah. Beberapa bentuk pengembangan karakter religius di M1 Nurul Iman
yaitu: membiasakan salam, senyum dan sapa, membiasakan berjabat tangan
antara peserta didik dengan peserta didik, peserta didik laki-laki dengan peserta
didik laki-laki, peserta didik perempuan dengan peserta didik perempuan,
membiasakan berdoa pada saat akan mulai dan akhir pembelajaran, membaca Al-
Qur’an, membiasakan shalat dhuha, shalat dzuhur berjamaah, jum’at bersih, infaq
jum’at, menyelenggarakan PHBI (Maulid Nabi, Nuzulul Qur’an), membaca Al

Asma Al Husna, kajian Kitab Mabadi Digih, serta kegiatan ekstra seni dan MTQ.

Dalaw- s ﬁﬁwaﬁt Tﬁ -
teliti N: itu ehefiti u karakter
religius. Sedangkan perbedaannya vyaitu terletak pada lokasi dan subjek

penelitiannya.”®

%2 Nur Hanifah, “Pembentukan Karakter Religius Melalui Madrasah diniah di SD Negeri
Klapasawit Kecamatan Purwojati Kabupaten Banyumas” Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Purwokerto

28 Uswatun Khasanah, “Pembentukan Karakter Religius di MI Nurul Iman Kecamatan
Tambak Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran”, Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
llmu Tarbiyah dan Keguruan 1AIN Purwokerto
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas terhadap pokok-pokok
permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini, maka peneliti akan
mendeskripsikan dalam sistematika, yaitu

Bagian pertama dari skripsi ini memuat halaman judul, halaman
pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman Nota |Dinas Pembimbing,
Abstrak, Halaman Moto, Halaman Persembahan dan Halaman Kata Pengantar,
Daftar Isi yang menerangkan point bahasan dari skripsi ini secara komprehensif
serta Daftar Tabel.

Bab | berisi pendahuluan yang memuat pola dasar penyusunan dan
langkah penelitian yang meliputi latarbelakang masalah, definisi operasional,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, dan sistematika
pembahasan.

Bab Il berisi landasan teori yang terdiri dari tiga sub bab yaitu sub
pertama berisi tentang Konsep Daqu method, yang yang terdiri dari sejarah Daqu
methg, filosefis Laq i an daqu
methmotﬁ dr ﬁRWﬂmBTﬁentukan
karakter, yang terdiri dari pengertian pembentukan karakter, tujuan pembentukan
karakter, metode pembentukan karakter, dan macam-macam pendidikan karakter.
Sub bab ketiga berisi tentang karakter religious , yang terdiri dari pengertian
karakter religius, macam-macam sikap religius, dan indicator karakter religius.

Sub bab keempat berisi tentang rumah tahfidz, yang terdiri dari pengertian rumah
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tahfidz dan pembentukan karakter anak tahfidz, sub bab kelima berisi tentang
implementasi daqu method dalam pembentukan karakter religius anak.

Bab 11l berisi metode penelitian yang meliputi: jenis penelitian, lokasi
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

Bab IV berisi pembahasan hasil penelitian yang meliputi : Gambaran
Umum Rumah Tahfidz Daarul Qur’an Purwokerto, hasil penelitian
(Implementasi Daqu method dalam Pembentukan Karakter Religius Anak di
Rumah Tahfidz Daarul Qur’an Putri Purwokerto).

Bab V vyaitu Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran yang
merupakan rangkaian dari keseluruhan hasil penelitian secara sigkat.

Bagian akhir skripsi berisi tentang daftar pustaka, lampiran-lampiran dan

daftar riwayat hidup peneliti
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi Daqu methoddalam
Pembentukan Karakter Religius Anak di Rumah Tahfidz Daarul Qur’an Putri
Purwokerto Kabupaten Banyumas, penulis mengambil kesimpulan bahwa
Implementasi Daqu method dalam Pembentukan Karakter Religius Anak
menunjukkan adanya indikator karakter religius . Ada 6 kegiatan yang tercantum
dalam daqu method yaitu: 1) Shalat berjamaah, dalam kegiatan ini terdapat
indikator karakter religius, diantaranya a) taat kepada Allah, b) bertanggung
jawab, c) disiplin, dan d) taat peraturan. 2) Shalat tahajud, dhuha, dan gabliyah
& ba’diyah, dalam kegiatan ini terdapat indikator karakter religius diantaranya: a)
taat kepada Allah, b) disiplin, ¢) bertanggung jawab. 3) Sedekah dan puasa
sunnah, dalam kegiatan ini terdapat indikator karakter religius, diantaranya a)
hemale paeuli a I jujur, dan
Sabamml mng ERT{“ karakter
religius, diantaranya: a) taat kepada Allah, b) sabar, c) bekerja keras, dan d)
tekun. 5) Belajar dan mengajar, dalam kegiatan ini terdapat indikator karakter
religius, diantaranya: a) cinta ilmu, b) tekun, c) bersemangat, d) mandiri, dan e)
percaya diri. 6) Doa, dalam kegiatan ini terdapat indikator karakter religius,

diantaranya: a) tawakal, 2) Qanaah.
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B. Saran
Dengan tidak mengurangi rasa hormat dan bukan bermaksud untuk
menggurui, berdasarkan hasil penelitian ini, maka dengan segala kerendahan hati
penulis memberikan saran berkaitan dengan Implementasi Daqu methoddalam
Pembentukan Karakter Religius Anak di Rumah Tahfidz Daarul Qur’an Putri
Purwokerto Kabupaten Banyumas sebagai berikut:
1. Pengasuh Rumah Tahfidz Daarul Qur’an Putri
Senantiasa mengawasi setiap kegiatan-kegiatan yang terkait dengan
penerapan Daqu Method, senantiasa mengamati perkembangan anak-anak
dalam hal penerapan daqu method, dan memberikan motivasi kepada anak-
anak agar senantiasa semangat dan istigomah untuk terus belajar di Rumah
Tahfidz Daarul Qur’an Putri.
2. Ustadz Rumah tahfidz Daarul Qur’an Putri
Untuk lebih tegas dalam menghadapi anak-anak yang tidak disiplin

dalam menerapkan daqu method, dan memberikan sanksi kepada anak-anak

Vahg ga terla i M Magitu untuk
JAIN PURWOXERTO... .
Rumah Tahfidz.
3. Anak-anak Rumah tahfidz Daarul Qur’an Putri
Untuk selalu sabar dan ikhlas dalam menjalankan setiap kegiatan yang

ada dalam Daqu Method, dan meningkatkan semangatnya dalam menjalankan

setiap proses kegiatan-kegiatan yang ada di Rumah Tahfidz.
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C. Kata Penutup
Alhamduliiahirabbil 'alamiin, puji syukur kehadirat Allah SWT atas
segala taufig, hidayah dan rahmat-Nya kepada penulis dehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini meskipun jauh dari kata sempurna. Semoga skripsi ini
dapat bermanfaat bagi penulis dan bagi pembaca.
Penulis menyadari bahwa dalam skripsi ini masih banyak kekurangan.
Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun serta

sebagai bahan perbaikan bagi penulis.
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